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Abstrak	
Penelitiannbertujuannuntuk:	(1)	Mendeskripsikannkemampuan	berpikirnkreatifnsiswa	kelas	

V	 SD	 pada	 tema	 ekosistem	 ditinjau	 dari	 tipe	 kepribadian;	 (2)	 Mendeskripsikannfaktor-faktor	
yangmmempengaruhimkemampuanmberpikirmkreatifmsiswa	 kelas	 V	 SD.	 Metodeepenelitiannini	
merupakan	penelitianndeskriptifnkualitatif.	Subjeknpada	penelitian	ini	ada	12	orang	siswa	kelas	V	
SDN	26	Singkawang	yang	terdiri	dari	3	orang	siswa	kategori	tipeekepribadiannsanguinis,	3	orang	
siswa	kategori	tipe	kepribadian	korelis,	3	orang	siswa	kategori	tipe	kepribadian	melankolis,	dan	3	
orang	siswaakategori	tipeekepribadianmphlegmatis.	Teknik	pengumpulan	dataapada	penelitiannini	
adalahhteknik	 tessberupa	 lembar	kemampuanmberpikir	kreatifnsiswa	dan teknik	non	tes	berupa	
angket	 tipe	 kepribadian	 siswaddandwawancara.	 Tekniknanalisismdata	 menggunakannteknik	
analisis	 oleh	 MilessdanhHuberman	 yang	 terdiri	 dari	 reduksindata,	 penyajianndata,	
danmpenarikanmkesimpulan.	 Hasilmpenelitian	 menunjukkanmbahwa:	 (1)	 Kemampuannberpikir	
kreatif	 siswagpada	 tipe	 kepribadian	 sanguinis	 kurang	 menguasai	 indikator	 flexibility	 dan	 tidak	
menguasai	indikatorxfluency,xoriginality,	danxelaboration.	Siswa	pada	tipe	kepribadian	korelis	tidak	
menguasai	 indikator	 fluency,	 flexibility,	 originality,	 dan	 elaboration.	 Siswa	 pada	 tipe	 kepribadian	
melankolis	sudah	menguasai	indikator	elaboration,	kurang	menguasai	indikator	fluency,	dan	tidak	
menguasai	 indikator	 flexibility,	 dan	 originality.	 Siswa	 pada	 tipe	 kepribadian	 phlegmatis	 tidak	
menguasai	 indikator	 fluency,	 flexibility,	 originality	 dan	 elaboration.	 (2)	 Faktornyang	
mempengaruhinkemampuan	berpikirnkreatif	siswandisebabkan	olehnfaktor	internal	dan	eksternal.	
Faktorrinternal	merupakan	murid	yang	berpemahaman	rendah	pada	materi	sebelumnya	atau	sudah	
telah	dipelajari,	murid	kurang	mengerti	 tentang	ekosistem,	kurang	menyukai	mata	pelajaran	 IPA	
sehingga	menyebabkan	kemampuan	berpikir	kreatif	kurang	memuaskan,	siswa	tidak	mampu	dalam	
menjawab	dan	mengembangkan	ide-ide	yang	dimilikinya	untuk	menyelesaikan	soal	yang	diberikan,	
dan	 siswa	 kurang	 mampu	 dalam	 menjawab	 dan	 mengembangkanxide-idenyaxyang	 dimiliki	
untukxmenyelesaikanxsoalxyang	diberikan.		
Kata	Kunci Kemampuan	Berpikir	Kreatif,	Tipe	Kepribadian,	Tema	Ekosistem	

	
Abstract	

	This	 study	 aims	 to:	 (1)	 describe	 the	 creative	 thinking	 skills	 of	 fifth	 grade	 elementary	 school	
students	on	the	ecosystem	theme	in	terms	of	personality	type;	(2)	Describe	the	factors	that	affect	the	
creative	thinking	ability	of	fifth	grade	elementary	school	students.	This	research	method	is	a	qualitative	
descriptive	 research.	The	 subjects	 in	 this	 study	were	12	 fifth	grade	 students	at	SDN	26	Singkawang	
which	 consisted	 of	 3	 students	 in	 the	 sanguine	 personality	 type	 category,	 3	 students	 in	 the	 chorelic	
personality	type	category,	3	students	in	the	melancholic	personality	type	category,	and	3	students	in	the	
phlegmatic	personality	type	category.	The	data	collection	technique	in	this	study	was	a	test	technique	
in	the	form	of	a	student's	creative	thinking	ability	sheet	and The	non-test	technique	is	in	the	form	of	a	
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student	personality	type	questionnaire	and	interviews.	The	data	analysis	technique	uses	the	analysis	
technique	by	Miles	and	Huberman	which	consists	of	data	reduction,	data	presentation,	and	drawing	
conclusions.	 The	 results	 showed	 that:	 (1)	 The	 creative	 thinking	 ability	 of	 students	 in	 the	 sanguine	
personality	type	did	not	master	the	indicators	of	flexibility	and	did	not	master	the	indicators	of	fluency,	
originality,	and	elaboration.	Students	with	the	corelis	personality	type	do	not	master	the	indicators	of	
fluency,	 flexibility,	 originality,	 and	 elaboration.	 Students	 in	 the	 melancholic	 personality	 type	 have	
mastered	 the	elaboration	 indicator,	 lack	 the	 fluency	 indicator,	and	do	not	master	 the	 flexibility	and	
originality	 indicators.	 Students	 in	 the	 phlegmatic	 personality	 type	 do	 not	 master	 the	 indicators	 of	
fluency,	 flexibility,	 originality	 and	 elaboration.	 (2)	 Factors	 that	 affect	 students'	 creative	 thinking	
abilities	 are	 caused	 by	 internal	 and	 external	 factors.	 Internal	 factors,	 namely	 students	 do	 not	
understand	 the	 material	 that	 has	 been	 studied,	 students	 do	 not	 understand	 the	 material	 about	
ecosystems,	do	not	like	science	subjects	so	that	their	creative	thinking	skills	are	not	satisfactory,	students	
are	not	able	to	answer	and	develop	their	ideas	to	solve	the	problems	given,	and	students	are	less	able	to	
answer	and	develop	their	ideas	to	solve	the	problems	given.	
Keywords:	Creative	Thinking	Ability,	Personality	Type,	Ecosystem	Theme	
	
A. PENDAHULUAN	

Kurikulumx2013	menuntutxsiswa	untukxberpartisipasi	aktif	dalam	prosesxpembelajaran.	Sebab	
pembelajaran	 berpusat	 ke	 siswa	 (student	 centered)	 dalam	 kurikulum	 ini.	 Pola	 pikir	
kurikulumm2013	ialah	menjadikan	anak	bangsa	mampu	berkresi.1	Menjadi	pendidik,	guru	
dituntut	mampu	melatih	murid	 untuk	 bisa	 jadi	 orang	memilii	 kemampuan,	 bukan	 hanya	
untuk	pengetahuan	dan	pemahaman,	 tetapi	 juga	untuk	menjadi	kreatif.	Hal	 ini	karena	Ini	
karena	saat	orang	perlu	bersaing	di	tingkat	dunia.	Oleh	karena	itu,	skill	agar	menghasilkan	
pemikiran	update	dalam	pikiran	kreatif	seseorang	sangatlah	penting.	Jika	siswa	stabil	dalam	
tingkat	pengetahuan	dan	pemahaman	dasar	pembelajaran,	artinya	bisa	tidak	mudah	untuk	
berhadapan	pada	dunia	dengan	tuntutan	kreativitas.2	

PermendikbuddRepublik	Indonesia	Nomorr21	Tahunn2016	tentanggstandarisismata	
pelajarannIPA	 untukxsemua	 jenjangxpendidikan	 dasarxdan	 menengahxbertujuan	
sebagaiddasar	 untukkmembekali	 murid	 yang	 berkelebihan	 kreatif,	 produktif,kkritis,	
mandiri,	kolaboratif	juga	komunikatif.	Kemampuannberpikir	menolong	murid	menuntaskan	
persoalan	 di	 lingkungan	 terutama	 kemampuan	 berpikir	 kreatif.	 IlmukPengetahuan	
Alamk(IPA)	 ialah	 bidang	 pelajaran	 wajib	 bagi	 murid.	 Bidang	 ilmunya	 berkaitan	 pada	
keseharian	dan	sekitar,	dari	penampakan	sekitt	hingga	sifat-sifat	pembentukan	benda.3		

Disisi	 lain,	 menurut	 Murdani	 dan	 Sumarli,	 sains	 bukan	 hanyasperolehan	
kumpulanspengetahuan	 yangsberupa	 fakta,skonsep	 atausprinsip,	 tetapisjuga	
prosesspenemuan,	karenasmengacu	pada	cara	sistematis	mengetahui	alam.4		

Selain	 itu,	 konsep	 sains	 dapat	 ditemukan	 dalam	 penyelenggaraan	 pendidikan	 di	
semuaxjenjangxpendidikan,xmulai	 darixsekolah	 dasarxhingga	 perguruanxtinggi.	

 
1	Ahmad	Yani,	Mindset	Kurikulum	2013	(Bandung:	Alfabeta	CV,	2014).	
2	 I	K	A	Humaeroh,	“Analisis	Kemampuan	Berpikir	Kreatif	Siswa	Pada	Materi	Elektrokimia	Melalui	Model	

Open-Ended	Problems,”	Universitas	Islam	Negeri	Syarif	Hidayatullah	Jakarta,	2016.	
3	Putri	Mayang	Sari	and	Sumarli	Sumarli,	“Optimalisasi	Pemahaman	Konsep	Belajar	IPA	Siswa	Sekolah	Dasar	

Melalui	 Model	 Pembelajaran	 Inkuiri	 Dengan	 Metode	 Gallery	 Walk	 (Sebuah	 Studi	 Literatur),”	 Journal	 of	
Educational	Review	and	Research	2,	no.	1	(2019):	69,	https://doi.org/10.26737/jerr.v2i1.1859.	

4	E.	Murdani	and	S.	Sumarli,	“Student	Learning	by	Experiment	Method	for	Analyzing	the	Dynamic	Electrical	
Circuit	 and	 Its	 Application	 in	 Daily	 Life,”	 Journal	 of	 Physics:	 Conference	 Series	 1153,	 no.	 1	 (2019),	
https://doi.org/10.1088/1742-6596/1153/1/012119.	
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Kemampuan	 berpikir	 kreatif	 merupakanxsalahxsatu	 keterampilanyangvdapatxdikembangkanxmelalui	
prosesxpembelajaran	saintifik	karenaxsiswa	harus	memiliki	keterampilan	berpikir	yang	fleksibel	
dalam	pemecahan	masalah,	yang	merupakan	aspek	keterampilan	berpikir	kreatif.5		

Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 kurikulumm2013	 yang	mempunyai	 target	 agar	menciptakan	
pesertaxdidik	yangxproduktif,xkreatif,xinovatif,	danxberkarakter	melaluixpenguatanxsikap,xketerampilan,	dan	
pengetahuanxyangxterintegrasi.6	Kemampuannberpikir	kreatiffadalah	kemampuannuntuk	
keluarrdari	 polaapikir	 normal,	 danmpemikir	 kreatifhmampu	 melepaskan	 dirimdari	
polamdominan	 yang	 tersimpan	 diootak,	 seperti	 yang	 dapat	 ditelusuri	 kembali	 ke	 zaman	
seperti	 sekarang.	Keterampilan	berpikirxkreatif	menciptakanxpeluang	bagi	 pertumbuhan	
pribadixsiswa	melaluixupaya	peningkatan	konsentrasi,	kecerdasan,	dan	kepercayaan	diri.	
Berpikir	kreatif	juga	sangat	diperlukan	untuk	kebutuhan	primer	bagi	setiap	individu	dalam	
menjalani	kehidupan	sehari-hari	dan	untukxmemecahkan	masalahxyang	tidak	biasaxdalam	
kehidupanxsehari-hari.	 Oleh	 karena	 itu,	 dengan	 berpikir	 kreatifxdiharapkan	 peserta	
didikxmampu	 menyelesaikan	 masalahxatau	 soalxdengan	 berbagaixide	 atauxgagasan	
yangxluas.7	

Perlunya	 berimajinasi	 dengan	 kreatifitas	 telah	 diungkapkan	Peter	 yaitu	 Siswa	 yang	
dapat	berpikirmkreatif	dapat	menyelesaikan	persoalan	secara	baik.	Untuk	masuk	di	dunia	
kerja,	 peserta	 didik	 dituntut	 memunyai	 kemampuanmpemecahan	 masalahmdan	
berpikirmkreatif.8		

Pembelajaran	 Ini	 tidak	 termasuk	 kegiatannbelajar	 aktif,kkreatif	
danppemecahannmasalah.	 Ini	 melambatkan	 kemampuan	 imajinasi	 pesertaxdidik	 sebab	
pesertaxdidik	 hanyalah	 objekxpada	 kegiatanxbelajar	 mengajar.	 Keterampilannberpikir	
sudahnKeterampilan	 berpikir	 harussdiajarkan	 dengan	 cara	 yang	memaksimalkan	 proses	
pembelajaran	yang	berlangsung.9	Adapun	tujuan	peningkatan	kemampuanxberpikirxkreatif	
pada	 pesertaxdidik	 adalahxsebagai	 berikut:	 (1)	 agar	 peserta	 didik	 lebih	memahami	 dan	
memaknai	 konsep	 pembelajaran,	 (2)	 melatih	 pesertaxdidik	 untukxberani	
mengemukakanxpendapat,	tegas	dan	bijaksana	dalam	mengambil	kesimpulan,	(3)	berpikir	

 
5	S.	Suherni,	“Pengaruh	Model	Pembelajaran	Problem	Based	Learning	(PBL)	Terhadap	Kemampuan	Berpikir	

Kreatif	 Siswa	 SMP”	 (UIN	 RADEN	 FATAH	 PALEMBANG,	 2019),	
http://repository.radenfatah.ac.id/id/eprint/5069.	

6	 Devi	 Ratnasari	 et	 al.,	 “Proses	 Berpikir	 Kreatif	 Siswa	 Berdasarkan	 Tingkat	 Berpikir	 Kreatif	 Dalam	
Memecahkan	Soal	Cerita	Sub	Pokok	Bahasan	Keliling	Dan	Luas	Segi	Empat	Berbasis	Tahapan	Wallas,”	Kadikma	
1,	no.	1	(2015):	1–5.	

7	Nur	Hidayah,	Prasetyo	Budi	Darmono,	and	Wharyanti	Ika	Purwaningsih,	“Analisis	Kemampuan	Berpikir	
Kreatif	 Siswa	SMP	Kelas	VII	Dalam	Menyelesaikan	Masalah	Matematika,”	Pythagoras:	 Jurnal	Program	Studi	
Pendidikan	 Matematika	 9,	 no.	 2	 (2020):	 114–23,	
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnalphythagoras/article/view/2644.	

8	Ebiendele	Ebosele	Peter,	“Critical	Thinking:	Essence	for	Teaching	Mathematics	and	Mathematics	Problem	
Solving	 Skills,”	 African	 Journal	 of	 Mathematics	 and	 Computer	 Science	 Research	 5,	 no.	 3	 (2012):	 39–43,	
https://doi.org/10.5897/ajmcsr11.161.	

9	 Sumarli	 Sumarli,	 “Analisis	 Model	 Pembelajaran	 Tipe	 Think-Pair-Share	 Berbasis	 Pemecahan	 Masalah	
Terhadap	Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi	Siswa,”	JIPF	(Jurnal	Ilmu	Pendidikan	Fisika)	3,	no.	1	(2018):	8,	
https://doi.org/10.26737/jipf.v3i1.335.	
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kreatif	 dapat	 membantu	 peserta	 didik	 mengatasi	 berbagai	 persoalan	 dalam	 kehidupan	
sehari-hari.10		

Sebabnya,	 penting	 bagi	 siswa	 untuk	 belajar	 berpikir	 kreatif	 dalam	 setiap	 kegiatan	
pembelajaran.	Sebagai	 lembaga	pendidikan	 formal,	sekolahxmemberikan	kontribusixyang	
signifikanxterhadap	pertumbuhanxdanxperkembangan	kemampuan	berpikir	kreatifxsiswa.	
Berdasarkanxhasil	 wawancaraxdengan	 walixkelasxV-Axdi	 SDN	 26	 Singkawang,	 pada	
pembelajaran	IPA	siswa	masih	terpaku	pada	konsep	yang	terdapat	dalam	buku,	siswa	masih	
sulit	 menyelesaikan	 permasalahan	 dengan	 berbagai	 cara	 sehinggahdapat	 dikatakan	
kemampuannberpikirnkreatif	 siswanmasih	 tergolongnrendah.	 Rendahnyaxkemampuanxberpikir	
kreatifxsiswa	 padaxsalahxsatu	 indikator	 originality	 yaitu	 siswa	 belum	 mampu	
menjawabxmasalah	 denganxmenggunakanxbahasa,	 caraxatau	 idenyaxsendiri	 terutama	
pada	materi	udara	bersih	bagi	kesehatan	berdasarkan	hasil	prariset.		Itu	berarti	ada	banyak	
peserta	didik	dengan	keadaan	sulit	dalam	menyelesaikan	permasalahan	IPA.	

Menurut	Septianawati	dan	Aridiawan,	satu	tipe	kepribadian	membedakan	Anda	dari	
orang	 lain	 yang	 menjadi	 ciri	 Anda	 dalam	 situasi	 dan	 keadaan	 yang	 berbeda.	 Ciri-ciri	
kepribadian	 menyenangkan,	 menyenangkan,	 berpikiran	 terbuka,	 aktif,	 dan	 bahkan	
bertentangan	 dengan	 sifat-sifat	 ini.	 Semua	 kualitas	 ini	 juga	 ada	 di	 dunia	 pendidikan.11	
MenurutxLittauer,	xtipexkepribadian	manusiaxdibagi	menjadixempatxtipe:	optimis,	bilier,	
xmelankolis,	xdan	apatis.	Silsilah	adalah	tipe	kepribadian	dengan	golongan	darah	yang	lebih	
dominan,	di	mana	seseorang	dengan	golongan	darah	menjadi	orang	dengan	tipe	kepribadian	
dan	hidup	tidak	mudah	putus	asa.		

Koleris	 merupakan	 tipenkepribadian	 yangnmemiliki	 cairan	 lebihndominanxKoleris,xKolerisxadalah	
orangxyang	 memilikixtipe	 kepribadianxtertentuxseperti	 kehidupan	 emosional,	 xsemangat	
juang	 yang	 besar,	 optimisme,	 jahat	 atau	 emosional,	 hati,	 kekuasaan,	 kontrol	 dan	 balas	
dendam	 dan	 berbahaya.	 Orangnmelankolis	 adalah	 seseorangxyang	 memiliki	 tipe	
kepribadianxseperti	 pemikir,	 selalu	 berpikirxnegatif,	 mudah	 kecewa,	 tidakxmudah	
bertahanxdalamxmenghadapi	 kesulitan,	 pemalu,	 danxkaku.	 Melankolis	 adalah	
tipexkepribadian	yangxmemiliki	cairanxmelankolis	yangxlebih	dominan.	Phlegmatic	adalah	
tipe	 kepribadian	 dengan	 cairan	 apatis.	 Orang	 apatis	 adalah	 seseorang	 yangxpendiam,	
tidakxsukaxterburu-buru,xtenang,xsulit	 dipengaruhi,xsetia,	 dingin,xsantai,	 danxsabar,	 di	
antara	karakteristik	lainnya.12	

Sebuah	studi	yang	berkaitan	dengan	pemikiran	kreatif	siswa	adalah	studi	Sekar.	Hasil	
survei	ini	menunjukkan	bahwa	hingga	46,45%	siswa	memiliki	kemampuan	berpikir	kreatif	
di	 bawahxrata-rata,	 termasukxkelas	 menengah.	 Hasilxanalisis	 indikatorxmenunjukkanxbahwa	
berpikirxorisinil	merupakanxindikator	denganxpersentase	 tertinggixyaitu	denganxjumlah	
persentase	 x84,17%	 darixindikator	 berpikirxlancar,	 xberpikir	 elaboratifxdan	
indikatorxberpikir	luwes.	Hambatan	berpikir	kreatif	adalah	rendahnya	keterlibatan	siswa,	
fasilitasxyang	 belum	 memadai,	 xkurangnyaxpemanfaatan	 lingkunganxsebagai	

 
10	Shella	Malisa,	Iriani	Bakti,	and	Rilia	Iriani,	“Model	Pembelajaran	Creative	Problem	Solving	(Cps)	Untuk	

Meningkatkan	 Hasil	 Belajar	 Dan	 Kemampuan	 Berpikir	 Kreatif	 Siswa,”	 Vidya	 Karya	 33,	 no.	 1	 (2018):	 1,	
https://doi.org/10.20527/jvk.v33i1.5388.	

11	 Desty	 Septianawati	 et	 al.,	 “Eksperimentasi	 Metode	 Diskusi	 Dengan	 Pendekatan	 Quantum	 Learning	
Ditinjau	Dari	Tipe	Kepribadian	Siswa,”	Jurnal	Pendidikan	Informatika	Dan	Sains	3,	no.	2	(2014):	104–14.	

12	 Florence	 Littauer,	 Personality	 Plus	 (Kepribadian	 Plus).	 Bagaimana	 Memahami	 Orang	 Lain	 Dengan	
Memahami	Diri	Anda	Sendiri	(Tangerang:	Karisma	Publishing	Group,	2011).	
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sumberxbelajar,	 xmetode	 pengajaran	 yang	 tidakxmenarik,	 xdan	 kurangnya	 minat	
orangxtuaxterhadap	kegiatan	 yang	diikuti	 oleh	 anak.	Guru	mendorong	 siswa	untuk	 lebih	
banyak	melakukan	eksperimen	baikxdi	dalamxdan	dixluar	kelas,	misalnya,	xsebagai	bagian	
dari	 upaya	 penguatan	 kapasitas	 berpikir	 kreatif	 siswa	 dalam	 sains..	 Dari	 studi	 tersebut,	
dalam	penelitian	ini	menganalisis	kemampuan	berfikir	kreatif	siswa	yang	lebih	spesifik	yaitu	
berdasarkan	tipe	kepribadian	yang	dimiliki	siswa.13	

Selain	 itu,	 hasil	 penelitian	 Fitria	 dan	 Siswono	 menunjukkanxbahwa	 setiapxtipe	
kepribadianxmemiliki	 kemampuan	 berpikirxkreatif	 yangxberbedaxdalam	 hal	 pemecahan	
masalah.	Perbedaan	ini	terlihat	dalam	memahami	informasi	yang	dimaksud,	dimanaxsiswa	
denganxkepribadian	optimis,	apatisxdan	apatis	mampu	mengungkapkan	apa	yang	mereka	
ketahui	dan	tanyakan,	sedangkan	siswa	dengan	tipe	kepribadian	pitta	mengalami	kesulitan	
dalam	 mengartikulasikan	 pertanyaan.	 Tipe	 kepribadianxsanguinis,xmelankolis,	
danxphlegmatis	 mampu	 menunjukkan	 komponen	 kefasihan,	 fleksibilitas,	 dan	 kebaruan,	
sedangkan	tipe	kepribadian	koleris	hanya	mampu	menunjukkan	komponen	kefasihan	dan	
fleksibilitas.	 Semua	 tipe	 kepribadianxmenggunakan	 cara	 coba-cobaxdalam	
memecahkanxmasalah.	 Dalamxpenelitian	 inixdilakukan	 untuk	 melakukan	 konfirmasi	
mengenaixkemampuan	 berpikirxkreatifxsiswa	 yang	 ditinjauxdari	 tipe	 kepribadian	 pada	
mataxpelajaran	IPA	tema	ekosistem.14	

Kemampuan	berpikir	kreatif	setiap	siswa	memiliki	tingkattyangtberbeda-beda,	hal	itu	
dipengaruhiooleh	 kebiasaan	 belajar	 setiap	 pesertaxdidik	 untukxmemecahkan	
sebuahxmasalah	belajarxyang	mereka	hadapi,	tinggi	atau	rendahnya	kemampuan	berpikir	
kreatif	 siswa	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	 bagaimana	 kepribadian	 siswammasing-masing.	
Peserta	didik	mempunyai	kepribadian	yanggberbeda-beda,	oleh	karenanya	permasalahan	
dalam	berpikir	kreatif	siswa	pada	setiap	kepribadiannya	juga	dapat	berbeda.	Dengan	adanya	
pengukuran	tingkat	kemampuan	berpikir	kreatif	siswa	pada	setiap	tipe	kepribadian	yang	
dimiliki	 siswa,	 maka	 dapat	 dianalisis	 juga	 setiap	 kekurangan	 dan	 kelebihan	 dari	 setiap	
kepribadian	 siswa	 dalam	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 sehingga	 dapat	 membantu	 dalam	
memberikan	 solusi	 pada	 setiap	 permasalahan	 yang	 telah	 di	 analisis	 berdasarkan	 hasil	
pengukuran	tingkat	kemampuannberpikir	kreatifnsiswa	berdasarkan	tipe	kepribadiannya.		

Hasilmpenelitian	 inimdiharapkan	dapat	 sebagai	pengetahuan	 tambahan	guru	dalam	
mengetahuimfaktor-faktoryyang	 dapatmmempengaruhimkemampuan	 berpikirmkreatif	
siswappada	 setiap	 tipe	 kepribadian	 siswa	 sehingga	 dapat	 membantu	 pendidik	 dalam	
memberikan	 perlakuan	 dan	 menentukan	 solusi	 yang	 tepat	 kepada	 siswa	 agar	 dapat	
menjadikan	 siswa	 menjadi	 lebih	 baik	 dalam	 kemampuanxberpikirxkreatif.	 Fokusxtujuan	
penelitian	ini	untuk	mendeskripsikan	kemampuanxberpikir	kreatifxsiswa	kelasxVxSD	pada	
tema	 ekosistem	 ditinjauxdari	 tipexkepribadian	 dan	 mendeskripsikanxfaktor-faktorxyang	
mempengaruhixkemampuan	berpikirxkreatif	siswaxkelas	VxSD	padaxtema	ekosistem.	
 

 
13	 I.	 G	 Sekar,	 D.	 K.	 S.,	 Pudjawan,	 K.,	 &	 Margunayasa,	 “Analisis	 Kemampuan	 Berpikir	 Kreatif	 dalam	

Pembelajaran	IPA	pada	Siswa	Kelas	IV	di	SD	Negeri	2	Pemaron	Kecamatan	Buleleng,”	Mimbar	PGSD	Undiksha	
3	(2015),	https://doi.org/https://doi.org/10.23887/jjpgsd.v3i1.5823.	

14	 Camelina	 Fitria	 and	 Tatag	 Yuli	 Eko	 Siswono,	 “Profil	 Keterampilan	 Berpikir	 Kreatif	 Siswa	 Dalam	
Memecahkan	 Masalah	 Matematika	 Ditinjau	 Dari	 Tipe	 Kepribadian	 (Sanguinis,	 Koleris,	 Melankolis,	 Dan	
Phlegmatis),”	Jurnal	Ilmiah	Pendidikan	Matematika	3,	no.	3	(2014):	23–32.	
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B. METODE	PENELITIAN	
Penelitianmini	merupakanmpenelitian	kualitatifmdengan	metodemdeskriptif.	 Survei	

dilakukanddi	 SDN	 26	 Singkawanggpada	 musim	 ganjil	 tahunnajaran	 2021/2022.	 Subyek	
penelitiannini	 adalah220	 siswa	kelasvVA	dan	dipilih	3	peserta	didik	 sanguinis,	 3	peserta	
didik	padaxkategori	korelis,	3	siswaxpadaxkategori	melankolisxdan	3	siswaxpadaxkategori	
phlegmatis	untuk	diwawancarai.		

Penelitianxini	 bertujuanxuntuk	menguji	 kemampuanxberpikir	 kreatifxsiswa	 kelas	 V	
SD	 pada	 materi	 ekosistem	 danxfaktor-faktorxyangxmempengaruhinya.	
Teknikxpengumpulanxdata	 yangxdigunakan	 berupa	 tesxmodel	 deskriptif	 8	 item	
denganxvaliditas	 isi,	 validitasxkonstruk,	 xreliabilitas,	 xtingkatxkesukaran,	 xdanxdaya	
diskriminasi	untuk	menentukan	kemampuan	berpikir	kreatif	dan	tidak	biasa	Ujian	Siswa.		

Formulir	 kuesioner	 tipe	 kepribadian	 diambil	 dari	 Susanti	 Klasifikasi	
siswaxberdasarkanxtipexkepribadian,	 misalnya	 sanguinis,	 korelis,	
melankolisxdanxphlegmatis,	 serta	 petunjuk	 wawancara	 untukxmengetahuixlebih	 jauh	
tentang	kemampuan	berpikirxkreatifxsiswaxdalam	ekosistem	dalam	kaitannya	dengan	tipe	
kepribadian	dangfaktor-faktoryyang	mempengaruhinya.		

Teknik	 analisissdata	 yangmdigunakan	 dalam	 penelitianmini	 adalahmteknik	
analisisminteraktif	 yangmdikembangkan	 olehmMiles	 dan	 Huberman,myang	 terdirimdari	
pengorganisasianmdata,	penyajianmdata,	dan	penarikanmkesimpulan.15	
 
C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Dalamxpenelitianxini	 dilakukan	 tes	 untukxmengetahuixtipexkepribadian	
setiapxsiswa	 menggunakanxangket	 tipexkepribadian	 agar	 dapat	 menggolongkan	 tipe	
kepribadian	 setiap	 siswa	 sehingga	 dapat	 ditentukan	 karakter,	 emosi,	 serta	 pola	 perilaku	
siswa	 dalam	 belajar	 dan	 penyelesaian	 masalah	 mengenai	 kemampuan	 berpikir	 kreatif.	
Berdasarkan	 hasil	 data	 yang	 diperoleh	 dari	 survei	 Kuesioner	 Tipe	 Kepribadian	 SDN	 26	
Singkawang	 terhadap	 20	 siswa,	 penelitianxini	 bertujuanxuntukxmengetahui	 tipe	
kepribadian	 siswaxdanxuntuk	 setiap	 kategori	 disajikan	 hasil	 datanya	 	 dengan	 mudah	
ditampilkan	padaxTabel	1.	

Tabel	1.	Tipe	Kepribadian	Pada	Tiap	Kategori	
Kategori	 Banyak	Siswa	 Jumlah	Subjek	
Sanguinis		 6	 3	
Korelis		 8	 3	

Melankolis		 3	 3	
Phlegmatis	 3	 3	

Berdasarkan	 Tabel	 1,	 didapatkan	 bahwa	 siswaxdengan	 tipexkepribadianxsanguinis	
diperoleh	6xsiswa,	kategori	tipexkepribadianxkorelis	diperoleh	8xsiswa,	xtipexkepribadian	
melankolis	 3	 siswa	 danxtipe	 kepribadianxphlegmatisx3	 siswa.	 Kemudian	 dilakukan	
penilaian	 terhadapxkemampuanxberpikirxkreatif	 siswaxpadaxtiap	 kategori	 tipe	
kepribadian	 yang	 dimiliki	 oleh	 siswa,	 agar	 dapat	 dianalisis	 faktor-faktorxyang	
mempengaruhixkemampuan	berpikirxkreatif	siswa.	

	
	

 
15	 Luki	 Apriliya	 Setyoningsih,	 “Digital	 Repository	 Jember,”	 Digital	 Repository	 Universitas	 Jember,	 no.	

September	2019	(2018):	2019–22.	
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1. Kemampuan	Berpikir	Kreatif	Siswa	Ditinjau	dari	Tipe	Kepribadian	
a. Deskripsi	Kemampuan	Berpikir	Kreatif	Siswa	pada	Tipe	Kepribadian	Sanguinis	

Pada	 indikator	 fluency,	 bahwa	 pada	 subjek	 S-01	 ditemukan	 peserta	 didik	 sanggup	
mengatasi	kedua	soalyyang	diberikanddengan	memberikan	2	jawabanatau	gagasan	dengan	
tepat	terkait	hubungan	interaksi	antar	makhluk	hidup	pada	ekosistem	sawah.	Pada	subjek	
S-04	 hanya	 mampu	 memberikan	 2	 jawaban	 atau	 gagasan	 namun	 tidak	 tepat	 terkait	
hubungan	interaksi	antar	makhluk	hidup	pada	ekosistem	sawah	dan	membuat	bagan	jaring-
jaring	makanan,	menyusun	rantai	makanan	terkait	bagan	jaring-jaring	dan	pada	subjek	S-06 
ditemukan	dari	kedua	soal	yang	diberikan	bahwa	siswa	memberikan	jawaban	tetapi	tidak	
sesuai	 dengan	 konsep	 	 dalam	 memberikan	 jawaban	 terkait	 hubungan	 interaksi	 antar	
makhluk	 hidup	 pada	 ekosistem	 sawah	 dan	 membuat	 bagan	 jaring-jaring	 makanan,	
menyusun	 rantai	makanan	 terkait	 bagan	 jaring-jaring.	 Disimpulkan	 bahwa	 peserta	 didik	
denganntipe	kepribadiannsanguinis	tidakmmenguasai	indikatortfluency.	

Pada	indikator	 flexibility,	bahwa	pada	subjek	S-01	dan	S-04	ditemukan	bahwa	siswa	
mampummelihat	masalahddari	sudutnpandang	yangbberbeda,	dan	menghasilkan	gagasan	
yang	 bervariasi	 terkait	 memprediksi	 gambar	 dalam	 suatu	 komponen	 ekosistem	 yang	
terdapat	 komponen	 abiotik/biotik,	 hubungan	 antar	 makhluk	 hidup	 dan	 rantai	 makanan	
sedangkan	pada	subjek	S-06	ditemukan	bahwa	siswanbelum	mampunmelihat	masalahndari	
sudut	 pandangnyangnberbeda,	 dan	 menghasilkan	 gagasan	 yang	 bervariasi terkait	
memprediksi	 gambar	 dalam	 suatu	 komponen	 ekosistem	 yang	 terdapat	 komponen	
abiotik/biotik,	 hubungan	 antar	makhluk	 hidup	 dan	 rantai	makanan.	 Disimpulkan	 bahwa	
siswa	dengan	kategori	tipe	kepribadian	sanguinis	kurang	menguasai	indikator	flexibility.	

Pada	indikator	originality,	bahwa	pada	subjek	S-01	dan	S-04	ditemukan	bahwa	siswa	
mampu	membuat	ungkapan	baru	yang	unik	untuk	memperkenalkan	sebuah	gagasan	terkait	
dalam	mengemukakan	ide	atau	gagasan	dalam	membuat	akuarium	yang	unik	dan	membuat	
kolam	 yang	 unik	 sedangkan	 pada	 subjek	 S-06	 ditemukan	 bahwa	 siswa	 belum	 mampu	
membuat	ungkapan	baru	yang	unik	untuk	memperkenalkan	sebuah	gagasan	terkait	dalam	
mengemukakan	ide	atau	gagasan	dalam	membuat	akuarium	yang	unik	dan	membuat	kolam	
yang	 unik.	Disimpulkan	 bahwa	 siswahdengan	 kategori	 tiperkepribadian	 sanguinis	 belum	
menguasaimindikator	originality.	

Pada	indikator	elaboration,	bahwa	pada	subjek	S-01	ditemukan	bahwa	siswa	mampu	
melakukan	langkah-langkah	terperinci	terkait	dalam	merancang	peternakan	hewan	untuk	
menjaga	keseimbangan	ekosistem	dan	upaya	menjaga	kelestarian	hutan.	Pada	subjek	S-04	
dan	S-06	ditemukan	bahwa	siswa	kurang	mampu	melakukan	 langkah-langkah	yang	tidak	
terperinci	 terkait	 dalam	 merancang	 peternakan	 hewan	 untuk	 menjaga	 keseimbangan	
ekosistem	 dan	 upaya	 menjaga	 kelestarian	 hutan.	 Pada	 subjek	 S-01	 hanya	 menuliskan	 1	
langkah-langkah	 merancang	 peternakan	 hewan	 dan	 sesuai	 konsep.	 Subjek	 S-01	 mampu	
menuliskan	 langkah-langkah	 membuat	 akuarium	 sampai	 selesai	 dan	 tidak	 rinci.	
Disimpulkan	 bahwa	 siswa	 dengan	 kategori	 tipe	 kepribadian	 sanguinis	 tidak	 menguasai	
indikator	elaboration.	
b. Deskripsi	Kemampuan	Berpikir	Kreatif	Siswa	pada	Tipe	Kepribadian	Korelis	

Pada	 indikator	 fluency,	 pada	 subjek	 K-03,	 K-07	 dan	 K-01	 ditemukan	 bahwa	 siswa	
kurang	 mampu	 memberikan	 gagasan	 dengan	 tepat	 terkait	 hubungan	 interaksi	 antar	
makhluk	 hidup	 pada	 ekosistem	 sawah,	 membuat	 bagan	 jaring-jaring	 makanan,	 dan	
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menyusun	rantai	makanan	terkait	bagan	jaring-jaring.	Disimpulkan	bahwa	siswamdengan	
kategorimtipe	kepribadiankkorelis	belum	menguasai	indikatorrfluency.	

Padaaindikator	flexibility,	bahwa	pada	subjek	K-03,	K-07	dan	K-01	ditemukan	bahwa	
siswa	 kurang	 bisa	 memperhatikan	 sisi	 lain,	 dan	 menghasilkan	 gagasan	 yang	 bervariasi	
terkait	memprediksi	gambar	dalam	suatu	komponen	ekosistem	yang	 terdapat	komponen	
abiotik/biotik,	hubungan	antar	makhluk	hidup	dan	 rantai	makanan.	 	Disimpulkan	bahwa	
siswahdengan	kategori	tipemkepribadian	korelis	belum	menguasaimindikator	flexibility.	

Padafindikator	originality,	bahwa	pada	subjek	K-01	dan	K-07	ditemukan	bahwa	siswa	
mampu	membuat	ungkapan	baru	yang	unik	untuk	memperkenalkan	sebuah	gagasan	terkait	
dalam	mengemukakan	ide	atau	gagasan	dalam	membuat	akuarium	yang	unik	dan	membuat	
kolam	 yang	 unik	 sedangkan	 pada	 subjek	 K-13	 ditemukan	 bahwa	 siswa	 belum	 mampu	
membuat	ungkapan	baru	yang	unik	untuk	memperkenalkan	sebuah	gagasan	terkait	dalam	
mengemukakan	ide	atau	gagasan	dalam	membuat	akuarium	yang	unik	dan	membuat	kolam	
yang	 unik.	 Disimpulkan	 bahwa	 siswaodengan	 kategori	 tipe	 kepribadian	 korelis	 tidak	
menguasai	indikatorooriginality.	

Padakindikator	 elaboration,	 bahwa	 pada	 subjek	 K-13,	 K-07,	 dan	 K-01	 ditemukan	
bahwa	 siswa	 kurang	 mampu	 melakukan	 langkah-langkah	 terperinci	 terkait	 dalam	
merancang	peternakan	hewan	untuk	menjaga	keseimbangan	ekosistem	dan	upaya	menjaga	
kelestarian	 hutan.	 Subjek	 K-03	 ditemukan	 bahwa	 sisal	 mampu	 menuliskan	 2	 langkah-
langkah	merancang	peternakan	hewan	dan	sesuai	konsep,	tetapi	tidak	mampu	melakukan	
langkah-langkah	 terperinci	 terkait	 dalam	 merancang	 peternakan	 hewan	 untuk	 menjaga	
keseimbangan	 ekosistem.	 Disimpulkan	 bahwa	 siswa	 dengan	 kategori	 tipe	 kepribadian	
korelis	tidak	menguasai	indikator	elaboration.	
c. Deskripsi	Kemampuan	Berpikir	Kreatif	Siswa	pada	Tipe	Kepribadian	Melankolis	

Pada	 indikator	 fluency,	pada	subjek	M-01,	dan	M-02	ditemukan	bahwa	siswa	belum	
mampu	memberikan	jawaban	atau	gagasan	secara	tepat	terkait	hubungan	interaksi	antar	
makhluk	 hidup	 pada	 ekosistem	 sawah,	 membuat	 bagan	 jaring-jaring	 makanan,	 dan	
menyusun	 rantai	makanan	 terkait	 bagan	 jaring-jaring.	 Pada	 subjek	M-03	ditemukan	dari	
kedua	soal	yang	diberikan	bahwa	siswa	mampu	memberikan	jawaban	atau	gagasan	dengan	
tepat	 terkait	 hubungan	 interaksi	 antar	makhluk	 hidup	 pada	 ekosistem	 sawah,	membuat	
bagan	 jaring-jaring	makanan,	 dan	menyusun	 rantai	makanan	 terkait	 bagan	 jaring-jaring.	
Disimpulkan	bahwa	siswa	dengan	kategori	tipe	kepribadian	melankolis	kurang	menguasai	
indikator	fluency.		

Pada	indikator	flexibility,	bahwa	pada	subjek	M-01,	M-02	dan	M-03	ditemukan	bahwa	
siswa	 belum	 sanggup	 memperhatikan	 keadaaan	 pada	 sisi	 berbeda,	 dan	 menghasilkan	
gagasan	 yang	 bervariasi	 terkait	memprediksi	 gambar	 dalam	 suatu	 komponen	 ekosistem	
yang	 terdapat	 komponen	 abiotik/biotik,	 hubungan	 antar	 makhluk	 hidup	 dan	 rantai	
makanan.	 Disimpulkan	 bahwa	 siswamdengan	 kategori	 tipe	 kepribadian	 korelis	 tidak	
menguasai	indikator	flexibility.	

Pada	indikator	originality,	bahwa	pada	subjek	M-01	ditemukan	bahwa	siswa	mampu	
membuat	ungkapan	baru	yang	unik	untuk	memperkenalkan	sebuah	gagasan	terkait	dalam	
mengemukakan	ide	atau	gagasan	dalam	membuat	akuarium	yang	unik	dan	membuat	kolam	
yang	unik.	Pada	subjek	M-02	ditemukan	bahwa	siswa	kurang	mampu	membuat	ungkapan	
baru	yang	unik	untuk	memperkenalkan	sebuah	gagasan	terkait	dalam	mengemukakan	ide	
atau	 gagasan	dalam	membuat	 akuarium	yang	unik	 dan	membuat	 kolam	yang	unik.	 Pada	
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subjek	 M-03	 ditemukan	 bahwa	 siswa	 tidak	mampu	membuat	 ungkapan	 baru	 yang	 unik	
untuk	memperkenalkan	 sebuah	 gagasan	 terkait	 dalam	mengemukakan	 ide	 atau	 gagasan	
dalam	membuat	akuarium	yang	unik	dan	membuat	kolam	yang	unik.	Disimpulkan	bahwa	
siswamdengan	kategori	tipekkepribadian	melankolis	tidak	menguasai	indikator	originality.	

Pada	indikator	elaboration,	bahwa	pada	subjek	M-01	ditemukan	bahwa	siswa	kurang	
mampu	melakukan	langkah-langkah	terperinci	terkait	dalam	merancang	peternakan	hewan	
untuk	menjaga	keseimbangan	ekosistem	dan	upaya	menjaga	kelestarian	hutan.	Pada	subjek	
M-02	ditemukan	bahwa	siswa	mampu	melakukan	langkah-langkah	terperinci	terkait	dalam	
merancang	peternakan	hewan	untuk	menjaga	keseimbangan	ekosistem	dan	upaya	menjaga	
kelestarian	 hutan.	 Pada	 subjek	M-03	 ditemukan	 bahwa	 siswa	 belum	mampu	melakukan	
langkah-langkah	 terperinci	 terkait	 dalam	 merancang	 peternakan	 hewan	 untuk	 menjaga	
keseimbangan	ekosistem	dan	upaya	menjaga	kelestarian	hutan.	Disimpulkan	bahwa	siswa	
dengan	kategori	tipe	kepribadian	melankolis	sudah	menguasai	indikator	elaboration.			
d. Deskripsi	Kemampuan	Berpikir	Kreatif	Siswa	pada	Tipe	Kepribadian	Phlegmatis	

Pada	 indikator	 fluency,	 pada	 subjek	 P-02,	 dan	 P-03	 ditemukan	 bahwa	 siswa	 tidak	
mampu	memberikan	jawaban	atau	gagasan	secara	tepat	terkait	hubungan	interaksi	antar	
makhluk	 hidup	 pada	 ekosistem	 sawah,	 membuat	 bagan	 jaring-jaring	 makanan,	 dan	
menyusun	rantai	makanan	terkait	bagan	jaring-jaring.	Pada	subjek	P-01	ditemukan	bahwa	
siswa	mampu	memberikan	jawaban	atau	gagasan	dengan	tepat	terkait	hubungan	interaksi	
antar	makhluk	hidup	pada	ekosistem	sawah,	membuat	bagan	 jaring-jaring	makanan,	dan	
menyusun	 rantai	makanan	 terkait	bagan	 jaring-jaring.	Disimpulkan	bahwa	siswaxdengan	
kategorixtipe	kepribadianxphlegmatis	tidakxmenguasai	indikatorxfluency.	

Padaxindikator	flexibility,	bahwa	pada	subjek	P-01,	P-02	dan	P-03	ditemukan	bahwa	
siswa	tidak	mampuxmelihat	masalahxdari	sudutxpandang	yangxberbeda,	dan	menghasilkan	
gagasan	 yang	 bervariasi	 terkait	memprediksi	 gambar	 dalam	 suatu	 komponen	 ekosistem	
yang	 terdapat	 komponen	 abiotik/biotik,	 hubungan	 antar	 makhluk	 hidup	 dan	 rantai	
makanan.	Subjek	P-01	hanya	menuliskan	1	kemungkinan	prediksi	yang	sesuai	gambar	dan	
konsep	 terkait	 memprediksi	 gambar	 dalam	 suatu	 komponen	 ekosistem	 yang	 terdapat	
komponen	abiotik/biotik,	hubungan	antar	makhluk	hidup	dan	rantai	makanan.	Disimpulkan	
bahwa	 siswa	 xdengan	 kategori	 tipexkepribadian	 phlegmatis	 tidakxmenguasaixindikator	
flexibility.	

Padaxindikator	 originality,	 bahwa	 pada	 subjek	 P-01,	 P-02,	 P-03	 ditemukan	 bahwa	
siswa	 tidak	mampu	membuat	 ungkapan	 baru	 yang	 unik	 untuk	memperkenalkan	 sebuah	
gagasan	 terkait	 dalam	mengemukakan	 ide	 atau	 gagasan	 dalam	membuat	 akuarium	 yang	
unik	 dan	 membuat	 kolam	 yang	 unik.	 Disimpulkan	 bahwaxsiswaxdengan	 kategori	
tipexkepribadian	phlegmatis	tidakxmenguasai	indikator	originality.	

Padaxindikator	elaboration,	bahwa	pada	subjek	P-01	ditemukan	bahwa	siswa	mampu	
melakukan	langkah-langkah	terperinci	terkait	dalam	merancang	peternakan	hewan	untuk	
menjaga	keseimbangan	ekosistem	dan	upaya	menjaga	kelestarian	hutan.	Pada	subjek	P-03	
ditemukan	 bahwa	 siswa	 kurang	 mampu	 melakukan	 langkah-langkah	 terperinci	 terkait	
dalam	merancang	peternakan	hewan	untuk	menjaga	keseimbangan	ekosistem	dan	upaya	
menjaga	 kelestarian	 hutan.	 Pada	 subjek	 P-02	 ditemukan	 bahwa	 siswa	 belum	 mampu	
melakukan	 langkah-langkah	 terperinci.	 Disimpulkan	 bahwaxsiswaxdengan	 kategori	
tipexkepribadian	melankolisxtidak	menguasai	indikator	elaboration.	
2. Faktor	yang	Mempengaruhi	Kemampuan	Berpikir	Kreatif	Siswa	
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a. Deskripsi	Faktor	Internal	yang	Mempengaruhi	Kemampuan	Berpikir	Kreatif	Siswa.	
Siswa	pada	subjek	S-01	diperoleh	informasi	mengenai	murid	yang	belum	tepat	dalam	

menjawab	 soal	 karena	 siswa	 tidak	mampu	mengembangkan	 idenya	 dalam	menganalisis	
suatu	 wacana	 mengenai	 upaya	 mengatasi	 pencemaran	 terhadap	 ekosistem	 kolam.	
Faktormyang	mempengaruhimkemampuan	 berpikirkkreatifhsiswa	 adalah	 faktor	 internal	
yaitu	peserta	didik		memiliki	pemahaman	pembelajaran	yang	kurang.	Siswa	pada	subjek	S-
04	 diperoleh	 informasi	 bahwaxsiswa	 tidakxdapat	 menjawabxsoal	 denganxbenar	
karenaxtidak	 mampu	 menganalisisxhubungan	 antarxkomponen	 ekosistemxdanxjaring-
jaring	 makananxdisekitar	 lingkungan.	 Faktormyang	 mempengaruhimkemampuan	
berpikirkkreatifhsiswa	 adalah	 faktor	 internal,	 yaitu	 kurangnya	 pemahaman	 dalam	
memahami	materi	yang	telah	dipelajari.	Siswa	pada	subjek	S-06	diperoleh	informasi	yaitu	
murid	belum	bisa	menjawab	 tes	 secara	 tepat	dikarenakan	kurangnya	memahami	materi.	
Faktorxyang	 mempengaruhixkemampuan	 berpikirxkreatifxsiswa	 adalah	 faktorxinternal,	
yaitu	siswa	kurang	memahami	materi	yang	telah	dipelajarinya.	

Siswa	pada	subjek	K-07	diperoleh	 informasi	yang	mana	terlihat	murid	belum	benar	
dalam	 menjawab	 soal	 dikarenakan	 tidak	 mampuxmelihat	 masalahxdari	
sudutxpandangxyang	 berbeda,	 xdan	 memberikanxbermacam-macamxargumentasi.	
Faktormyang	mempengaruhimkemampuan	berpikirkkreatifhsiswa	adalah	 faktor	 internal,	
yaitu	 (a)	 siswa	 kurang	 memahami	 tema	 tentang	 ekosistem,	 (b)	 kurang	 menyukai	 mata	
pelajaran	 IPA	 sehingga	 menyebabkan	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 kurang	 memuaskan.	
Siswa	pada	 subjek	K-03	diperoleh	 informasi	bahwa	murid	 tidak	bisa	mengisi	 soal	 secara	
tepat	 dikarenakan	 belum	 confident	 pada	 jawabannya	 sendiri.	 Faktorxyang	
mempengaruhixkemampuanxberpikir	 kreatifxsiswa	 adalahxfaktorxinternal,	 yaitu	 (a)	 siswa	
kurang	 memahami	 tema	 tentang	 ekosistem,	 (b)	 kurang	 menyukai	 mata	 pelajaran	 IPA	
sehingga	menyebabkan	kemampuan	berpikir	kreatif	kurang	memuaskan.	Siswa	pada	subjek	
K-01	diperoleh	informasi	yaitu	murid	tidak	mampu	menjawab	soal	secara	benar	disebabkan	
belum	mampu	untuk	mengembangkan	 ide-idenya	karena	 sudah	biasa	di	dampingi	untuk	
menjawab	soalxyangxdiberikan.	Faktorxyang	mempengaruhixkemampuan	berpikir	kreatif	
siswaxadalah	faktor	internal,	yaitu	(a)	siswa	kurang	memahami	tema	tentang	ekosistem,	(b)	
kurang	menyukai	mata	pelajaran	IPA	sehingga	menyebabkan	kemampuan	berpikir	kreatif	
kurang	memuaskan.	

Siswa	pxda	 subjek	M-02	diperoleh	 informasi	bahwa	murid	 tidak	mampu	menjawab	
soal	 secara	 benar	 disebabkan	 belum	 mampu	 mengembangkan	 ide-ide	 yang	 dimilikinya.	
Faktorxyang	 mempengaruhixkemampuan	 berpikirxkreatifxsiswa	 adalah	 faktorxinternal,	
yaituxtidak	 mampuxdalam	 menjawab	 dan	 mengembangkan	 ide-idenyamyang	
dimilikimuntuk	 menyelesaikanmsoal	 yangmdiberikan.	 Pesrta	 didik	 pada	 subjek	 M-03	
diperoleh	 informasi	 bahwaxsiswa	 tidakxdapat	 menjawabxsoal	 denganxbenarxkarena	
kurang	 memahami	 materi	 yang	 telah	 dipelajarinya.	 Faktormyang	
mempengaruhimkemampuan	 berpikirkkreatifhsiswa	 adalah	 faktor	 interal,	 yaitu	 siswa	
kurang	memahami	 tentang	 tema	ekosistem.	Siswa	pada	subjek	M-01	diperoleh	 informasi	
murid	tidak	mampu	menjawab	soal	secara	benar	disebabkan	belum	mampu	memperhatikan	
kaitan	dari	 tiap	bagian	ekosistem	 juga	 jaring-jaring	makanan	di	 sekitar	 lingkungan.	Pada	
siswa	ini	tidak	dipengaruhi	oleh	faktor	internal.		

Siswa	pada	subjek	P-03	diperoleh	informasi	murid	tidak	mampu	menjawab	soal	secara	
benar	 disebabkan	 belum	 mampu	 mengembangkan	 ide-ide	 yang	 dimilikinya	 dalam	
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menghasilkan	 gagasan	 yang	 bervariasi.	 Faktormyangmmempengaruhimkemampuan	
berpikirkkreatifhsiswa	 adalah	 faktor	 internal,	 yaitu	 tidak	 mampu	 dalam	 menjawab	 dan	
mengembangkan	 ide-idenyamyang	dimilikimuntuk	menyelesaikanmsoal	 yangmdiberikan.	
Pesrta	 didik	 pada	 subjek	 P-01	 diperoleh	 informasi	 murid	 tidak	 mampu	 menjawab	 soal	
secara	 benar	 disebabkan	 belum	 mampu	 membuat	 ungkapan	 baru	 yang	 unik	 untuk	
memperkenalkan	 sebuah	 gagasan.	 Faktormyang	 mempengaruhimkemampuan	
berpikirkkreatifhsiswa	adalah	faktor	 internal,	yaitu	siswa	kurang	memahami	materi	yang	
telah	 dipelajarinya.	 Siswa	 pada	 subjek	 P-02	 diperoleh	 informasi	 murid	 tidak	 mampu	
menjawab	soal	secara	benar	disebabkan	belum	mampu	untuk	mengembangkan	ide-idenya	
karena	 sudah	 biasa	 di	 dampingi	 untuk	 menjawab	 soal	 yang	 diberikan	 dalam	
menganalisisxhubunganxantar	 komponenxekosistem	 danxjaring-jaringxmakanan	
disekitarxlingkungan.	Faktorxyang	mempengaruhixkemampuan	berpikirxkreatif	siswaxadalah	
faktorxinternal,	yaitu	kurang	memahami	tentang	tema	ekosistem.	
b. Deskripsi	Faktor	Eksternal	yang	Mempengaruhi	Kemampuan	Berpikir	Kreatif	Siswa	

Siswaxpada	 subjek	 S-01	 diperoleh	 informasi	 murid	 tidak	 mampu	 menjawab	 soal	
secara	benar	disebabkan	belum	mampu	mengembangkan	idenya	dalam	menganalisis	suatu	
wacana	 mengenai	 upaya	 mengatasi	 pencemaran	 terhadap	 ekosistem	 kolam.		
faktorxeksternal	 yangxmempengaruhixkemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswaxyaitu	 kurang	
maksimalnya	 materi	 yangxdiberikan	 kepada	 siswa.	 Siswa	 pada	 subjek	 S-04	 diperoleh	
informasi	bahwa	siswaxpada	soalxnomor	tidakxdapat	menjawabxsoal	denganxbenar	karena	
tidak	mampu	memperhatikan	kaitan	pada	 tiap	bagian	dari	 ekosistem	serta	 jarring-jaring	
makanan	disekitarnya.	Pada	siswa	ini	belum	dipengaruhi	oleh	faktor	eksternal.	Siswa	pada	
subjek	 S-06	 diperoleh	 informasi	murid	 tidak	mampu	menjawab	 soal	 secara	 benar	 sebab	
kurangnya	memahami	materi.	 faktor	eksternal	yang	mempengaruhi	kemampuna	berpikir	
kreatif	 siswa	 yaitu	 kurang	 maksimalnya	 materixyang	 diberikanxkepada	 siswaxdan	
siswaxtidak	 mampu	 untuk	 mengembangkan	 ide-idenya	 karena	 sudah	 biasa	 didampingi	
untuk	menjawab	soal	yang	diberikan.	

Siswa	pada	subjek	K-07	diperoleh	informasi	murid	tidak	mampu	menjawab	soal	secara	
benar	 disebabkan	 belum	 mampuxmelihat	 masalahxdari	 sudutxpandang	 yangxberbeda,	
danxmemberikanxbermacam-macamxargumentasi.	 Pada	 siswa	 ini	 tidak	dipengaruhi	 oleh	
faktor	eksternal.	Siswa	pada	subjek	K-03	diperoleh	informasi	murid	tidak	mampu	menjawab	
soal	 secara	 benar	 disebabkan	 belum	 mampu	 sebab	 kurangxpercayaxdiri	 denganxhasil	
jawabannyaxsendiri.	 Pada	 siswaxini	 tidakxdipengaruhi	 oleh	 faktor	 eksternal.	 Siswa	 pada	
subjek	 K-01	 diperoleh	 informasi	 yaitu	murid	 tidak	mampu	menjawab	 soal	 secara	 benar	
disebabkan	 sudah	 biasa	 di	 dampingi	 untuk	 menjawab	 soal	 yang	 diberikan.	 xFaktor	
eksternalxyangxmempengaruhixkemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswaxyaitu	 kurang	
maksimalnya	materi	yangxdiberikan	kepada	siswa.	

Siswa	 pada	 subjek	 M-02	 diperoleh	 informasi	 murid	 tidak	 mampu	 menjawab	 soal	
secara	 benar	 disebabkan	 belum	mampu	mengembangkan	 ide-ide	 yang	 dimilikinya.	 Pada	
siswa	 ini	 tidak	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 eksternal.	 Siswa	 pada	 subjek	 M-03	 diperoleh	
informasi	 bahwaxsiswa	 tidakxdapat	 menjawabxsoal	 denganxbenar	 kurang	 memahami	
materixyang	 telah	 dipelajarinya.	 	 Faktor	 eksternal	 yangxmempengaruhi	
kemampuanxberpikir	 kreatif	 siswaxyaitu	 kurang	 maksimal	 pemberian	 materixyang	
diberikanxkepada	siswaxsehingga	siswaxkurang	memahami	materi	pelajaran.	Siswa	pada	
subjek	 M-01	 diperoleh	 informasi	 murid	 tidak	 mampu	 menjawab	 soal	 secara	 benar	
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disebabkan	 belum	 mampu	 xmenganalisis hubunganxantar	 komponenxekosistem	
danxjaring-jaringxmakanan	 disekitarxlingkungan.	 Faktor	 eksternalxyang	 mempengaruhi	
kemampuanxberpikir	kreatifxsiswa	yaituxsiswa	tidak	mampuxuntuk	mengembangkanxide-
idenya	karena	sudah	biasa	di	dampingi	untuk	menjawab	soal	yang	diberikan.	

Siswa	pada	subjek	P-03	diperoleh	informasi	murid	tidak	mampu	menjawab	soal	secara	
benar	 disebabkan	 belum	 mampu	 mengembangkan	 ide-ide	 yang	 dimilikinya	 dalam	
menghasilkan	gagasan	yang	bervariasi.		Pada	siswa	tidak	dipengaruhi	oleh	faktor	eksternal.	
Siswa	 pada	 subjek	 P-01	 diperoleh	 informasi	 murid	 tidak	 mampu	menjawab	 soal	 secara	
benar	disebabkan	belum	bisa	membuat	ungkapan	baru	yang	unik	untuk	memperkenal-	kan	
sebuah	 gagasan.	 	 Faktor	 eksternal	 yang	 mempengaruhi	 kemampuanxberpikir	
kreatifxsiswaxyaitu	siswaxtidak	mampuxuntuk	mengembangkanxide-idenya	karena	sudah	
biasa	di	dampingi	untuk	menjawab	soal	yang	diberikan.	Siswa	pada	subjek	P-02	diperoleh	
informasi	murid	tidak	mampu	menjawab	soal	secara	benar	disebabkan	belum	mampu	untuk	
mengembangkan	 ide-idenya	 karena	 sudah	 biasa	 di	 dampingi	 untuk	menjawab	 soal	 yang	
diberikan	 dalam	 menganalisisxhubunganxantar	 komponenxekosistem	 danxjaring-jaring	
makananxdisekitar	lingkungan.	Faktor	eksternal	yang	mempengaruhi	kemampuan	berpikir	
kreatif	 siswa	 yaitu	 kurang	 maksimal	 pemberian	 materixyang	 diberikanxkepada	
siswaxsehingga	siswaxkurang	memahamixmaterixpelajaran.	
	
Pembahasan	
1. Kemampuan	Berpikir	Kreatif	Siswa	Ditinjau	dari	Tipe	Kepribadian	

Berdasarkanxhasil	analisis	dari	kemampuanxberpikirxkreatif	siswa	pada	kategori	tipe	
kepribadian	sanguinis	terkait	indikator	kemampuan	berpikir	kreatif	yang	kurang	dikuasai	
adalah	 flexibility,	 dan	 elaboration.	 Pada	 indikator	 flexibility	dari	 dua	 soal	 yang	 diberikan,	
hanya	 terdapat	 satu	 siswaxyang	 mampuxmenjawab	 kedua	 soalxdenganxbenar.	
Padaxindikator	elaboration	dari	dua	soal	yang	diberikan	hanya	 terdapat	satu	siswaxyang	
mampuxmenjawab	 kedua	 soalxdengan	 benar.	 Berdasarkanxhasil	 analisis	
padaxsiswamsanguinis	 tetapmmenuliskan	 jawabannyamdengan	 percaya	 dirimdan	
apamadanya	 sesuaimkemampuannyammasing-masing.	 Halmini	 sejalanmdengan	
hasilmpenelitian	 yangmditemukan	 olehmHamidah	 menjelaskanmbahwa	 siswa	
sanguinismmasuk	 kemdalam	 level	 4mpada	 karakteristikmpenyelesaian	 masalah,myaitu	
siswammampu	menyelesaikanmmasalah	dalammsoal	denganmtidak	semuamlangkah	benar	
dan	tidakmmemberikan	hasilmyangmbenar.16	

Hasil	analisis	dari	kemampuan	berpikir	kreatif	siswa	pada	kategori	tipe	kepribadian	
korelis	terkait	indikator	kemampuannberpikir	kreatiffyang	mampu	dikuasai	adalah	bidang	
fluencyydannoriginality.	 Pada	 indikator	 fluency	 siswa	 dengan	 kategori	 korelis	
mampuxmenjawab	semuaxsoal	untuk	indikator	ini	denganxbenar.	Pada	indikator	originality	
dari	2	soalxyang	diberikanxterdapat	dux	siswa	yang	mampuxmenjawab	dua	soalxdari	kedua	
soalxtersebut.	 Hasil	 analisis	 dari	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa	 pada	 kategori	 tipe	
kepribadian	 korelis	 terkait	 indikator	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 yang	 kurang	 dikuasai	
adalah	originality	dan	elaboration.	Pada	indikator	originality	dari	dua	soal	yang	diberikan,	
hanya	 terdapat	 satu	 siswa	 yang	 mampu	 menjawabxkedua	 soalxdenganxbenar.	

 
16	 Nur	 Hamidah,	 Susanto,	 and	 Erfan	 Yudianto,	 “Kecerdasan	 Visual	 Spasial	 Siswa	 Ditinjau	 Dari	 Tipe	

Kepribadian	 Hippocrates-Galenus,”	 Saintifika	 20,	 no.	 2	 (2018):	 I-I0,	
https://jurnal.unej.ac.id/index.php/STF/article/download/9740/6398.	
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Padaxindikator	 elaboration	 dari	 dua	 soal	 yang	 diberikan	 hanya	 terdapat	 satu	
siswaxyangxmampuxmenjawab	 kedua	 soalxdenganxbenar.	 Berdasarkan	 hasilxanalisis,	
siswaxyang	 koleris	 bekerja	 dengan	 cepatxdan	 tidakxmauxmengecek	 kembali	
jawabannyaxkarenaxyakin	 sudahxbenar.	 Akibatnyaxsiswa	 yang	 kolerisxkurangxteliti	
danxsalah	 memahamixsoal	 yang	 diberikan.	 Hal	 ini	 disebabkan	 siswa	 Korelis	 sering	
mengerjakanxsoal	 denganxcepatxtanpa	 memahamixatau	 menganalisisnya	 secara	
menyeluruh,	dan	mereka	juga	tidak	mengecek	ulang	soal	yang	diberikan.	jawaban	yang	telah	
mereka	tulis.17	

Hasil	analisis	dari	kemampuan	berpikir	kreatif	siswa	pada	kategori	tipe	kepribadian	
melankolis	 terkait	 indikatorxkemampuan	 berpikirxkreatif	 yangxmampu	 dikuasai	 adalah	
indikatorxfluency.	 Pada	 indikator	 fluencyxsiswa	 dengan	 kategori	 melankolis	
mampuxmenjawab	 semuaxsoal	 untuk	 indikator	 ini	 denganxbenar.	 Hasilxanalisis	 dari	
kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa	 pada	 kategori	 tipe	 kepribadian	 melankolis	 terkait	
indikator	kemampuan	berpikir	kreatif	yang	kurang	dikuasai	adalah	flexibility,	originality	dan	
elaboration.	Pada	indikator	elaboration	dari	dua	soal	yangxdiberikan	hanya	terdapatxsatu	
siswaxyang	menjawabxbenar.	Pada	indikator	flexibility	dari	dua	soal	yang	diberikan,	hanya	
terdapat	 satu	 siswaxyang	 mampuxmenjawab	 kedua	 soalxdenganxbenar.	 Padaxindikator	
originality	dari	dua	soal	yang	diberikan	hanya	terdapatxsatu	siswaxyang	mampuxmenjawab	
kedua	 soalxdenganxbenar,	 originality	 berkaitanxdengan	 kemampuanxuntuk	 melahirkanxgagasan	
baruxyang	 bersifatxunik.18	 Hal	 ini	 sangat	 sesuai	 dengan	 sifat	 melankolis	 yaitu	
perfeksionisxmenurutxLittauerx	 (2011).	 Sifatxitu	 membuatnya	 menyelesaikanxsoal	
tersebutxdengan	benarxdanxbaik.19	

Hasil	analisis	dari	kemampuan	berpikir	kreatif	siswa	pada	kategori	tipe	kepribadian	
phlegmatis	 terkait	 indikator	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 yang	 mampu	 dikuasai	 adalah	
indikator	 fluency.	 Pada	 indikator	 fluency	 2	 siswa	 dengan	 kategori	 phlegmatis	 mampu	
menjawab	soal	untuk	indikator	 ini	dengan	benar.	Hasil	analisis	dari	kemampuan	berpikir	
kreatif	 siswa	 pada	 kategori	 tipe	 kepribadian	 phlegmatis	 terkait	 indikator	 kemampuan	
berpikir	 kreatif	 yang	 kurang	 dikuasai	 adalah	 flexibility,	 originality	 dan	 elaboration.	 Pada	
indikator	 flexibility	 dari	 dua	 soal	 yang	 diberikan,	 tidakxterdapat	 satu	 siswaxyang	
mampuxmenjawab	kedua	soalxdenganxbenar.		

Pada	indikator	originality	dari	dua	soal	yang	diberikan	hanya	terdapat	satu	siswa	yang	
mampu	 menjawab	 kedua	 soalxdenganxbenar.	 Pada	 indikator	 elaboration	 dari	 dua	
soalxyangxdiberikan	hanya	terdapat	satu	siswaxyang	menjawab	benar.	Menurut	penelitian	
Fitria	sebelumnya,	mahasiswa	plegmatis	juga	memiliki	cara	yang	unik,	berbeda,	dan	mudah	
dalam	 menyelesaikan	 soal	 geometri.	 Temuan	 inixmenunjukkanxbahwaxsiswa	 plegmatis	
memiliki	 kreativitas	 yang	 baik.	 Berdasarkan	 hasil	 analisisxdarixkemampuan	

 
17	Fitria	and	Siswono,	“Profil	Keterampilan	Berpikir	Kreatif	Siswa	Dalam	Memecahkan	Masalah	Matematika	

Ditinjau	Dari	Tipe	Kepribadian	(Sanguinis,	Koleris,	Melankolis,	Dan	Phlegmatis).”	
18	Marhami,	“Membangun	Kemampuan	Berpikir	Kreatif	dan	Komunikasi	Matematis	melalui	Pembelajaran	

Problem	Based	Learning,”	(Seminar	Nasional	Matematika	dan	Pendidikan	Matematika	UNY	2015,	Yogyakarta,	
2015),	149–154.	

19	Marhami,	“Membangun	Kemampuan	Berpikir	Kreatif	Dan	Komunikasi	Matematis	Melalui	Pembelajaran	
Problem	Based	Learning,”	Seminar	Nasional	Matematika	Dan	Pendidikan	Matematika	UNY,	2015,	149–54.	
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berpikirxkreatif	siswaxpada	tiap	kategori	tipe	kepribadian,	maka	dapatxdianalisisxfaktor-faktor	
yangxmempengaruhixkemampuanxberpikir	kreatifxsiswa.20	

	
2. Faktor	yang	Mempengaruhi	Kemampuan	Berpikir	Kreatif	Siswa	Ditinjau	dari	Tipe	

Kepribadian	
Tujuan	dari	bagian	ini	adalah	untuk	memberikan	gambaran	tentang	faktor-faktor	yang	

mempengaruhi	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa	 ditinjau	 dari	 tipe	 kepribadian	 dengan	
mendeskripsikan	 hasil	 wawancara	 dengan	 siswa.	 Faktor-faktor	 yang	 mempengaruhi	
kemampuan	 berpikirxkreatifxsiswa	 secara	 garis	 besar	 dapat	 digolongkan	 menjadixdua	
bagian	yaitu,	xfaktor	internalxdan	faktorxeksternal.21	

Faktorxinternal	 yangxmempengaruhixkemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswaxpada	 tipe	
kepribadian	sanguinis	adalah	siswa	kurang	memahami	materi	yang	 telah	dipelajari.	Pada	
tipe	 kepribadian	 korelis	 adalah	 siswa	 kurang	 memahami	 materi	 tentang	 ekosistem	 dan	
kurang	menyukai	mata	pelajaran	IPA	sehingga	menyebabkan	kemampuan	berpikir	kreatif	
kurang	memuaskan.	 Pada	 tipe	 kepribadian	melankolis	 adalah	 siswaxkurang	percayaxdiri	
denganxhasil	jawabannyaxsendiri.		

Pada	tipe	kepribadian	phlegmatis	adalah	siswa	kurang	mampu	dalam	menjawab	dan	
mengembangkan	 ide-idenyaxyang	 dimilikixuntuk	 menyelesaikanxsoalxyang	 diberikan.	
Faktor	 yang	 mempengaruhi	 dalam	 mengerjakan	 soal	 essay	 kemampuanxberpikir	
kreatifxyaitu	 siswaxkesulitan	 dalamxmengerjakan	 soalxdan	 kurang	 memahami	 materi.	
Temuan	 serupa	 diperjelas	 dengan	 studi	 oleh	 Sulistiarmi	 pada	 tahun	 2016	 yang	
mengungkapkanxkesulitan	 saatxmenggunakan	 atauxmenafsirkan	 istilah,	 konsep	
danxprinsip	dan	siswaxlupa	denganxmateri	yangxtelah	dirumuskanxdalamxsoal.	

Faktor	 eksternal	 yang	 mempengaruhi	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 pada	 sanguinis,	
korelis,	 melankolis	 dan	 phlegmatis	 adalah	 kurang	 maksimalnya	 pemberian	 materixyang	
diberikanxkepada	 siswaxsehingga	 siswaxkurang	 memahami	 materi	 pelajaran	 dan	 tidak	
mampu	 untuk	 mengembangkan	 ide-idenya	 karena	 sudah	 biasa	 di	 dampingi	
untukxmenjawab	 soalxyang	 diberikan.	 Sejalanxdengan	 Rijal	 &	 Bachtiar,	
kegiatanxpembelajaranxyang	 didalamnya	 mencakup	 pemberianxdan	 pemahamanxmateri	
olehxguru	kepadaxsiswa	nantinya	akan	menentukan	baik	 tidaknya	kemampuan	dan	hasil	
belajar	 mereka.	 Dari	 pendapat	 diatas	 bahwa	 faktor	 eksternal	 yang	 mempengaruhi	
kemampuan	 berpikir	 kreatif	 pada	 tipexkepribadianxsanguinis,	 korelis,	 melankolis	
danxphlegmatis	 itu	 padaxsetiap	 siswaxdiperoleh	 darixketurunan,	 danxada	 pula	
yangxmerupakan	pembawaanxsiswa	ituxmasing-masing.		

Keadaanxfisik	 tersebutxmemainkan	perananxyang	pentingxpada	kepribadianxsiswa.	
Dalam	 perkembangan	 siswa	 juga	 terdapat	 perananxkeluarga	 sangatxpenting	
danxmenentukan	 bagixpembentukan	 kepribadianxselanjutnya.	 Keadaanxdan	
suasanaxkeluarga	 yangxberlainan	 memberikanxpengaruh	 yangxbermacam-macamxpula	
terhadapxperkembanganxkepribadian	 siswa.	 Hal	 ini	 menyebabkan	 siswa	 sudah	 terbiasa	

 
20	Fitria	and	Siswono,	“Profil	Keterampilan	Berpikir	Kreatif	Siswa	Dalam	Memecahkan	Masalah	Matematika	

Ditinjau	Dari	Tipe	Kepribadian	(Sanguinis,	Koleris,	Melankolis,	Dan	Phlegmatis).”	
21	Baharuddin	dan	Esa	Nur	Wahyuni,	Teori	Belajar	Dan	Pembelajaran	(Yogyakarta:	Ar-Ruzz	Media,	2010).	
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didampingi	 dalam	 menjawab	 soal	 yang	 diberika	 sehinggaxtidakxmampu	
mengembangkanxide-idenya,	xyang	terlati	dari	peranan	keluarganya.22	

Melalui	 analisisxfaktor-faktor	 yangxmempengaruhi	 kemampuanxberpikir	
kreatifxsiswa	 dapat	 menjadi	 suatuxyang	 diperhitungkan	 untuk	 menentukan	 model	
pembelajarannyanggdapat	melatihkan	kemampuan	berpikirxkreatifxsiswa	dalam	kegiatan	
pembelajaran	 berdasarkanxtipe	 kepribadianxyang	 dimiliki	 siswa.	 Saat	 guru	 sebagai	
pendidik	sudah	mengetahuixfaktor-faktor	apa	sajaxyang	dapat	mempengaruhixkemampuan	
berpikirxkreatifxsiswa	 berdasarkan	 karakter	 dari	 tipe	 kepribadian	 yang	 dimiliki	 nya,	
dengan	 itu	 guru	dapat	dengan	mudah	memberikan	perlakuan	yang	 tepat	 terhadap	 siswa	
dalam	pembelajaran	gunaxmenjadikan	kemampuanxberpikirkreatifxsiswa.	
 
D. PENUTUP	
Simpulan	

Kemampuanxberpikirxkreatif	 siswaxpada	 tipe	 kepribadian	 sanguinis	 kurang	
menguasai	 indikator	 flexibility	 dan	 tidak	 menguasai	 indikatorxfluency,	 xoriginality,	 xdan	
elaboration.	 Siswaxpada	 tipe	 kepribadian	 korelis	 tidak	 menguasai	 indikator	 fluency,	
flexibility,	 originality,	 dan	 elaboration.	 Siswaxpada	 tipe	 kepribadian	 melankolis	 sudah	
menguasai	indikator	elaboration,	kurang	menguasai	indikator	fluency,	dan	tidak	menguasai	
indikator	flexibility,	dan	originality.	Siswa	pada	tipe	kepribadian	phlegmatis	tidak	menguasai	
indicator	fluency,	flexibility,	originalityxdanxelaboration.		

Faktor	yang	mempengaruhi	kemampuanxberpikirxkreatif	siswa	pada	tema	ekosistem	
di	 kelas	 V	 dibagi	 menjadixdua,	 xyaituxfaktor	 internalxdan	 faktorxeksternal.	 (a)	
Faktorxinternal,	yaitu	siswaxkurang	memahami	materi	yang	telah	dipelajari,	siswa	kurang	
memahami	 materi	 tentang	 ekosistem,	 kurang	 menyukai	 mata	 pelajaran	 IPA	 sehingga	
menyebabkan	kemampuan	berpikir	kreatif	kurang	memuaskan,	siswa	tidak	mampu	dalam	
menjawab	 dan	 mengembangkanxide-ide	 yangxdimilikinya	 untuk	 menyelesaikan	
soalxyangxdiberikan,	 xdan	 siswaxkurang	 mampu	 dalam	 menjawab	 dan	
mengembangkanxide-idenyaxyangxdimilikixuntuk	menyelesaikanxsoalxyang	diberikan.	(b)	
Faktor	 eksternal,	 yaitu	 kurang	 maksimalnya	 pemberian	 materi	 yang	 diberikan	
kepadaxsiswaxsehingga	 siswaxkurang	 memahami	 materi	 pelajaran,	 siswa	 tidak	 mampu	
untuk	mengembangkan	 ide-idenya	karena	sudah	biasa	di	dampingi	untuk	menjawab	soal	
yang	 diberikan,	 pemberian	 materi	 kurang	 maksimal	 sehingga	 siswa	 kurang	 memahami	
materi	pelajaran,	dan	siswa	sudah	terbiasa	didampingi	dalam	menjawab	soal	yang	diberika	
sehingga	tidak	mampu	mengembangkan	ide-idenya.	
Saran	

Dalam	penelitian	 ini	 instrument	pada	angket	 tipe	kepribadian	menggunakan	angket	
yang	 diadopsi	 dari	 penelitian	 sebelumnya,	 sehingga	 untuk	 peneliti	 yang	 akan	 datang	
sebaiknya	 menggunakan	 angket	 yang	 dibuat	 sendiri	 dan	 dilakukan	 uji	 validitas	 agar	
instrumen	 tersebut	 dapat	 dinyatkanxbenar-benar	 layakxuntukxdigunakan	
dalamxpenelitian.	Dalamxpenelitian	ini	proses	pengambilan	data	terkait	angket	maupun	tes	
kemampuanxberpikir	kreatifxsiswa,	xuntuk	instrumenxyang	sama	diberikan	dua	kali	pada	
siswa	di	kelas	yang	sama	karena	pertimbangan	kondisi	covid-19.	

 
22	Syamsu	Rijal	and	Suhaedir	Bachtiar,	 “Hubungan	Antara	Sikap,	Kemandirian	Belajar,	Dan	Gaya	Belajar	

Dengan	 Hasil	 Belajar	 Kognitif	 Siswa,”	 Jurnal	 Bioedukatika	 3,	 no.	 2	 (2015):	 15,	
https://doi.org/10.26555/bioedukatika.v3i2.4149.	
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Untuk	 peneliti	 selanjutnya,	 sebaiknya	 pemberian	 instrumen	 pemberian	 dalam	
pengumpulan	 data	 dilaksanakan	 satu	 kali	 saja	 untuk	 menghindari	 kecurangan	 siswa	
mencontek	 siswa	 lainnya	 yang	 sudah	 mendapatkan	 instrumen	 terlebih	 dahulu.	 Hasil	
penelitianxini	 diharapkanxdapat	 menjadixmasukan	 bagixguru	 dalam	 memilihxmodel,	
strategi,	pendekatan,	teknik	danxmetode	pembelajaran	yangxdapat	memfasilitasi	berbagai	
tipe	kepribadian	siswa	yang	berbeda-beda	dan	dapatxmeningkatkan	kemampuanxberpikir	
kreatifxsiswa.		
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